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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perjuangan orang pedesaan untuk mempertahankgmlgaipada pokoknya adalah
menghasilkan bahan pangan yang cukup bagi keludagamempertahankan kapasitas
produktifitas lahannya, sehingga mereka bisa mesigaan bahan pangan bagi keluarga
dan generasi mendatang. Sistem pertanian menga&obahan, sebagaimana pengalaman
bertambah, jumlah penduduk bertambah atau menpainang dan aspirasi baru muncul,
dan basis sumberdaya alam memburuk atau membaika tisrus menerus dilakukan untuk
menyesuaikan dengan kondisi yang baru.

Banyak masyarakat pertanian yang bertahan hidup dddem beberapa kasus,
berkembang pesat dengan mengeksploitasi basis silaybe alam yang telah di
manfaatkan oleh nenek moyang mereka dari geneeagekerasi. Melalui suatu proses
pembaharuan dan adaptasi, petani asli setempat tesmgembangkan berbagai macam
sistem pertanian, di mana tiap-tiap sistem pentariid sering disesuaikan dengan
lingkungan ekologis, ekonomis, sosiokultural, daalitis. Praktek-praktek pertanian
masyarakat Pra-indusrti telah di selaraskan dergardisi-kondisi setempat, praktek-

praktek tradisional seringkali di anggap stati@ks@-akan di capai secara kebetulan pada



suatu saat dalam proses evolusi dan di tiru tamp@mbangan lebih jauh, dari generasi
kegenerast.

Petani yang inovatif kini di terima sebagai “ruguk , bukan sebagai pengecualian
dan pada tahun-tahun belakangan ini ada kepentifigaah yang semakin menitik
beratkan pada sitem pertanian dan teknologi yangedibangkan di daerah setempat.
Setem pertanian dan teknologi dilihat sebagai ssatober gagasan yang pantas, kultivar
yang beradaptasi serta praktek-paktek yang bisgyaneh pada pemanfaatan sumberdaya
setempat secara berkelanjutan.

Pertanian berkelanjutan ini tidak lepas dari pematain teknologi. Tiga pilar
pertanian berkelanjutan antara lain; dimensi Spdiaiensi Ekonomi dan dimensi Ekologi.
Selain dimensi tersebut penting untuk mengaplileasiieknologi yang berkaitan langsung
dengan bidang pertanian maupun bidang lain. Tekmolo harus mampu memacu
peningkatan nilai tambahvdlue added), daya saing dompetitiveness), dan keuntungan
(profit/benefit) produk pertanian.

Teknologi dan birokrasi merupakan perangkat canggimbangunan namun dilain
sisi perangkat tersebut berhadapan dengan masyge#lasaan yang masih tradisional
dengan segala kekhasannya. Apalagi jika unsur-ysskok tersebut langsung diterapkan
tanpa mempertimbangkan aspek sosial, budaya, agamdain-lain, maka jangan harap

pembangunan akan berhasil. Pihak birokrasi akagasanemerlukan usaha yang sangat

! Y.Sukoco,SsPertanian Masa Depan. Yogyakarta:Kanisius (anggota IKPI), 1998m 39



ekstra jika pola kebijakan yang dikeluarkan tidagat sasaran dan tidak berlandaskan pada
kebutuhan masyarakat khususnya di pedesaan.

Penerapan teknologi tepat guna dalam pertanianpdarbahan sosial masyarakat
petani telah menciptakan cara dan sikap masyanaétni dalam melakukan proses
produksi pertanian. Hanya saja pada masa selaajubra) ini berbanding berbalik, yakni
penerapan teknologi tepat guna dalam pertanian kienmaenambah kesempatan kerja,
utamanya bagi kaum buruh tani. Bentuk lain darilhe@salisa mengenai cara dan sikap
masyarakat petani ini adalah bahwa teknologi mddaithgn alternatif kita. Penerapan
teknologi tepat guna dalam pertanian membawa d#dayang sebelumnya tak dapat
dicapai ke dalam alam kemungkinan dan dapat meigutekuasaan relatif atau
memudahkan menyadari nilai-nilai berbeda, ruangkiip perubahan-perubahan sosial
meliputi unsur-unsur kebudayaan material terhadapurunsur immaterial. Yang di
tekankan adalah pengaruh besar unsur-unsur keladayaterial terhadap unsur-unsur
immaterial®

Perubahan budaya atau aspek sosial ternyata mecabalpandang. Jaman dahulu
kala, manusia mencukupi kebutuhan pangan denganbsaburu, kebutuhan pangan di
usahakan bercocok tanam dan dengan menggunakaalaldtradisional, seperti sapi,
parang, sebagai atat untuk menggarap sawah /las@ngka, kemudian seiring dengan

perkebangan zaman, maka hadirnya teknologi pertapgag modern seperti alat-alat
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pertanian, traktor, mesin pemotong rumput dan $aimaginya yang merupakan penemuan
baru di bidang pertanian.

Ketika masyarakat desa melaksanakan fungsi adaptasialam penyerapan
teknologi atau penemuan baru, mungkin saja akanggeser fungsi-fungsi yang lain
dalam sistem tertentu. Sebenarnya proses adaplasn genemuan baru sebuah perubahan
bukanlah suatu proses yang pasif. Sebab, prosptaadgang berkaitan dengan penemuan-
penemuan baru ini harus di sikapi dan di sepalath onasyarakat desa karena dapat
merubah sistem dan struktur masyarakat yang telatselama ini.

Di setiap tahap tampak segala kemungkinan itu dégrgadi, diterima atau di
tolaknya penemuan baru itu. Di sinilah proses satmgfa fungsi adaptasi dari sebuah
sistem sosial tidak bisa berdiri sendiri dalam nhemigpi perubahan, akan tetapi teknologi
juga menuntut keahlian atau spesialisasi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatasa ryakg menjadi rumusan
permasalahan dalam penelitian ini addlallaptasi Teknologi Pertaniandi Desa Kopi,
Kec. Bintauna, Kab. Bolaang Mongondow Utara.

1. Apakah masyarakat petani di Desa Kopi mampu guemakan teknologi pertanian ?
2. Apakah penggunaan teknologi pertanian bisa ngkatkan taraf hidup masyarakat

petani yang berada di Desa Kopi, Kec. Bintauna,. IBaitaang Mongondow Utara.



1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah masyarakat yang beradasdi ilopi mampu menggunakan
teknologi pertanian.

2. Untuk mengetahui penggunaan teknologi pertaniarkadpdisa meningkatkan taraf
hidup masyarakat petani yang berada di Desa Kopg. Bintauna, Kab. Bolaang
Mongondow Utara.

1.4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajeansebagai pembanding bagi
para peneliti serta peminat.

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasarelipedalam mengetahui
terjadinya adaptasi teknologi pertanian di desaiK&gec. Bintauna, Kab. Bolaang
mongondoow Utara.

2. Melalui penelitian ini, penulis dapat memperolemgemaman ataupun pengetahuan
tentang penelitian sebagai realisasi tanggung jawshasiswa terhadap darma
perguruan tinggi khususnya darma penelitian .

3. Sebagai bahan referensi selanjutnya.

b. Manfaat Praktis



Bagi Pemerintah Kab,Bolaang Mongondow Utara peaaasliini dapat digunakan oleh
Pemerintah daerah khususnya di Desa Kopi untuk mieken kebijakan-kebijakan yang

dapat membangun daerahnya guna untuk kepentingsanb@ khususnya pada masyarakat.



